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~ STRAIGHTENING OF DOCTOR DISCIPLINE BY INDONESIAN MEDICAL
DISCIPLINARY BOARD AS AN EFFORT TO IMPROVE DOCTOR AND
DENTIST DISCIPLINE

ABSTRACT

Standardization on doctor practice has been formulated in law and
regulation, either UU Number 23 Year 1992, UU Number 29 Year 2004 or
Indonesia Doctor Councils regulation, which meant doctor and dentist to obey
norms of ethics, disciplines, and laws. But, the fact based on secondary data of
Indonesian Medical Disciplinary Board shows that many collision of doctor
discipline still happened, it reach 13 cases in average per year. Therefore, we need to
take care of law and regulation formulation which interconnected to doctor
discipline, whether there is still weakness, how collision is prevented, and how
doctor discipline is improved.

Based on juridical and normative approach methods with specific
investigation which is descriptive and with secondary data usage as primary data,
then investigation result is obtained, that first, in law and regulation formulation
which interconnected to doctor discipline, many weaknesses are found from
perpetrator aspect, which in corporation (hospital) has not included as collision
subject yet, from performer aspect there is no coherent clarity between deed which
violates norm of ethics, disciplines, and laws, from sanction aspect which is formed
as administration and construction, so that cannot be made as shock therapy and
discouragement. Second, procedure of discipline straightening still has the character
of internal organization through early examiner committee and discipline examiner
committee, which begin with denunciating. Third, preventive effort will succeed if
the factor is known, and in the reality, its weaknesses are on regulation, doctor
mentality, government officer enforcer of law, and society. Therefore, need effort to
improve doctor discipline through doctor person, internal organization, government,
society, and communications factor.

Based on result of research above, straightening of doctor discipline is
reflected not effective yet. Therefore, we have to immediately reformulate the
regulation, either from performer aspect, deed and sanction, and also the importance
of doctor’s role, internal organization, government, society, and communication in
doctor discipline straightening,

Key words : Straightening, Doctor Discipline, and IMDB
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ABSTRAKSI

PENEGAKAN DISIPLIN KEDOKTERAN OLEH MAJELIS KEHORMATAN
DISIPLIN KEDOKTERAN INDONESIA SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN
DISIPLIN DOKTER DAN DOKTER GIGI

Standarisasi praktik kedokteran telah dirumuskan dalam peraturan perundang-
undangan, baik Undang Undang Nomor 23 Tahun 1992, Undang Undang Nomor 29
Tahun 2004 maupun peraturan Konsil Kedokteran Indonesia, yang dimaksudkan agar
dokter dan dokter gigi mematuhi norma-norma etik, disiplin dan hukum. Namun
kenyataannya berdasarkan data sekunder Majelis Kehommatan Disiplin Kedokteran
Indonesia masih terjadi pelanggaran disiplin kedokteran, dimana setiap tahun rata-rata
13 kasus pelanggaran disiplin kedokteran. Oleh karena periu dicermati formulasi
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan disiplin kedokteran apakah
masih ada kelemahan dan bagaimana pencegahan pelanggaran serta peningkatan
disiplin kedokteran.

Berdasarkan metode pendekatan yuridis nommatis dengan spesifikasi penelitian
yang bersifat deskriptif dan dengan penggunaan data sekunder sebagai data utama,
maka diperoleh suatu hasil penelitian, bahwa perfama, formulasi peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan disiplin kedokteran masih terdapat kelemahan dari
aspek pelaku, yaitu korporasi (rumah sakit) belum dimasukan sebagai subyek
pelanggaran, dari aspek perbuatan belum ada kejelasan yang tegas antara perbuatan
yang melanggar norma etik, disiplin dan hukum, dari aspek sanksi berupa administratif
dan pembinaan, sehingga tidak dapat dijadikan shock terapi dan faktor penjeraan.
Kedua, prosedur penegakan disiplin masih bersifat internal organisasi melalui Majelis
Pemeriksa Awal dan Majelis Pemeriksa Disiplin, yang diawali dengan pengaduan.
Dalam pemeriksaan asas verstek berlaku dalam penegakan disiplin kedokteran. Ketiga,
upaya pencegahan akan berhasil apabila diketahui faktor sebabnya dan temyata
kelemahannya ada pada peraturan, mentalitas dokter, aparat penegak hukum dan
masyarakat. Oleh karena itu perfu upaya meningkatkan disiplin kedokteran melalui
pribadi dokter, internal organisasi, pemerintah, masyarakat dan faktor komunikasi.

Berdasarkan hasil penelitan di atas, maka tercemin penegakan disiplin
kedokteran belum efekiif, oleh karena itu harus segera melakukan reformulasi
peraturan, baik dar aspek pelaku, perbuatan dan sanksi, serta perlunya peran dokter,

intemal organisasi, pemerintah, masyarakat dan komunikasi dalam penegakan disiplin
kedokteran.

Kata Kunci: Penegakan, Disiplin Kedokteran, dan MKDKI
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